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 Abstract: Early childhood education has 
strategies or learning models that must be 
mastered by teachers. The learning models 
include the center model, the classic model, 
the group model, the area model, and many 
other learning models. To create a fun 
learning model is part of the task of 
principals and educators. Over time, the 
world of education has developed very 
rapidly. The service method used is 
socialization, related to the importance of 
early childhood education as the basic 
foundation used to monitor children's 
growth and development. Therefore, 
teachers must be able to prepare a variety 
of creative and innovative learning in order 
to achieve educational goals well. 
Educators need to make an update in the 
learning process, especially at the level of 
children's education. The results show that 
the world of children is identical to 
learning activities while playing. So, 
educators must be able to create creative 
and innovative learning models. So, early 
childhood is not easily bored and bored to 
take part in learning activities. 
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Abstrak  
 Pendidikan anak usia dini memiliki strategi ataupun model pembelajaran 
yang harus dikuasai oleh guru. Adapun model pembelajarannya seperti, model 
sentra, model kelasik, model kelompok, model area, dan masih banyak model 
pembelajaran lainnya. Untuk menciptakan model pembelajaran yang 
menyenangkan merupakan bagian dari tugas kepala sekolah dan pendidik. Seiring 
berjalannya waktu, dunia pendidikan mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Metode pengabdian yang dilakukan adalah sosialisasi, terkait pentingnya 
pendidikan anak usia dini sebagai pondasi dasar yang digunakan untuk memantau 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Maka dari itu, guru harus mampu 
menyiapkan berbagai pembelajaran yang kreatif dan inovatif supaya dapat 
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mencapai tujuan pendidikan dengan baik. 3 Pendidik perlu mengadakannya 
sebuah pembaruan dalam proses pembelajaran, terutama pada jenjang pendidikan 
anak usia. Hasil menunjukkan bahwa dunia anak-anak identik dengan kegiatan 
belajar sambil bermain. Maka, para pendidik harus mampu untuk menciptakan 
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sehingga, anak usia dini tidak 
mudah bosan dan jenuh untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
 
 
Kata Kunci: PAUD, Sosialisasi, Model Pembelajaran 
 

PENDAHULUAN  

Secara hirarki belajar bagi anak usia dini memiliki keunikan tersendiri 
dimana cara belajarnya harus secara menyeluruh dan dilakukan secara terus 
menerus (kontiniu) sebagai hal yang tanpa paksaan, menyenangkan serta 
peningkatan kualitas hidup dengan beragam potensi agar mampu menyesuaikan 
diri pada tingkatan berikutnya (Anderson and Davidson 2019). Setiap anak 
terlahir di dunia dengan membawa potensi yang sudah melekat secara kodrat dari 
Tuhan, sedangkan orang tua memiliki peran penting atau tanggungjawab dalam 
menstimulasi melalui pengetahuan, keterampilan maupun juga norma/nilai-nilai 
perilaku baik yang akan digunakan anak dalam kehidupan sosial sebagai bentuk 
kegiatan bersosialisasi berkomunikasi dengan orang disekitarnya agar diterima 
dalam kehidupan masyarakat/kelompok (Kurniasih 2019). 

Belajar merupakan bagian dari sebuah proses pendidikan yang terjadi 
secara berkesinambungan, karena Pendidikan orientasi utamanya adalah 
mengakomodasi potensi-potensi yang akan menjadi landasan ketika tahapan 
perkembangan yang akan dicapai oleh anak usia dini (Trowsdale, McKenna, and 
Francis 2019). Ketika memasuki masa keemasan (golden age). Anak usia dini 
yang memiliki keunikan/bakat tertenti tidak bisa dilepaskan diri dari kegiatan 
belajar dengan bermain (Kuzovlev et al. 2021). Bermain bagi anak usia dini 
mempunyai fungsi sebagai alat instruksional. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Paul (2021) yang mengemukakan bahwa aktivitas belajar 
dengan bermain mampu memberikan kesempatan pada anak dalam 
mengembangkan seluruh kompetensinya untuk memahami dunia mereka sebagai 
bentuk dukungan untuk berinteraksi dengan orang lain sebagai  proses aktualisasi 
ekspresi dan pengendalian diri secara sosial-emosional (Cui et al. 2018). 

 Kurniasih (2019) menegaskan bahwa ciri esensial terhadap kegiatan 
bermaian yang diintegrasikan dengan proses pembelajaran yang menarik akan 
memberikan kesenangan serta kebebasan membangun dunia anak yang 
merupakan akumulasi dari pengalaman yang diperolehnya secara nyata dalam 
lingkungan sosial (Ma and Qin 2021). Pengalaman yang diperoleh berdasarkan 
salah satu karakteristik anak yaitu kaya imajinasi dan fantasi dimana anak akan 
sering menanyakan hal-hal yang dikaitkan dengan kemampuan daya imajinasi 
anak usia dini serta untuk mengembangkan imajinasi dan fantasi tersebut tentu 
dibutuhkan adanya stimulasi pengalaman nyata untuk merangsang adanya 
pengembangan potensi kemampuan anak Sakalli and Haksiz (2015). 

Rentang daya konsentrasi anak yang pendek dimana anak sangat mudah 
terpengaruh perhatiannya ke aktivitas lain jika waktu terlalu lama mudah bosan 
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sehingga konsep belajarnya perlu didesain menggunakan beragam kegiatan yang 
inovatif, bervariasi dan salah satunya dengan menggunakan kegiatan yang 
menerapkan metode bermain dimana anak terlibat langsung sehingga pengalaman 
yang diperolehnya akan menjadi bagian yang kumulatif dalam capaian berikutnya  
Rahayu (2022)Anak adalah pebelajar yang aktif dimana perkembangan mental 
dalam struktur kognitif di dalam dasar memorinya akan menyimpan beragam 
informasi terbaru dengan cara yang mendukung kebermaknaan yaitu cara 
bermain, hal tersebut didukung oleh hasil peneltian terdahulu yang ,menunjukkan 
bahwa pembentukan dan pematangan konsep dasar anak akan terintegrasi 
berdasarkan struktur kognitifnya (Castro and Rolleston 2018). 

Agar proses kematangan struktur mental dalam tahapan kognitif juga 
dibutuhkan kegiatan atau model pembelajaran yang mampu untuk mengakses 
setiap keterampilan yangbharus dilatihkan bagin anak usia dini yang berbentuk 
aktvitas yang mengandung kreativitas serta mengeksplorasi objek-objek beragam 
dalan penggalian pengalaman dari lingkungan sekitar dari hasil pengalaman 
belajar anak usia dini (Kaffah et al. 2020) 

Taji (2019), memaparkan bahwa terdapat 3 domain pemenuhan kebutuhan 
dasar bagi anak usai dini yakni dan menegaskan pula bahwa orang tua dan 
pendidik anak usia dini harus memberikan pengalaman 3 jenis main tersebut 
dalam aktivitas yang dirancang karena akan menjadi sarana dalam mengumpulkan 
informasi pengetahuan yang akan memiliki manfaat dalam diri anak khusunya 
dalam pengembangan potensi dirinya. Sebagian besar hidup anak akan dihabiskan 
dengan bermain dimana keluasan wawasan yang diperolehnya akan disesuaikan 
dengan stimulasi yang diberikan dalam penyaluran kebutuhan dasar tersebut. 
Beragam sumber belajar yang disediakan melalui bermain sebagai cara belajar 
anak sesuai tahapan tugas perkembangan yang dilalui anak akan berbeda apabila 
kesempatan yang diberikan dalam bereksperimen seluas-luasnya juga berbeda 
(Abid et al. 2021). 

Ketertarikan anak juga akan menunjukan ragam bereda apabila tidak 
disertai penyiapan kegiatan pembelajaran kreatif yang memicu daya berfikir anak 
kemudian melanjutkan tahap interaksi sampai bisa menyimpulkan pengetahuan 
yang diperolehnya tersebut (Kaffah et al. 2020). Berdasarkan uraian yang telah 
dijabarkan betapa sangat pentingnya penerapan model pembelajaran  inovatif dan 
interaktif serta diintegrasikan dengan kegiatan bermain pada diri anak karena 
merupakan kebutuhan yang mendasar sebagai cara anak belajar (Anderson and 
Davidson 2019). 

Dalam kondisi seperti apapun ketika anak melakukan kegiatan belajar 
harus dilakukan dalam kondisi rileks, riang, dimana ekspresi wajah harus ceria 
dan suasana gembira tercipta dalam aktivitasnya. Lingkungan dan juga orang 
dewasa disekitar anak hendaknya terus memfasilitasi hal tersebut supaya 
pemenuhan kebutuhan anak terkait bermain itu belajarnya dapat mengembangkan 
seluruh potensi perkembangan anak terpenuhi, sehingga dilakukan sosialisasi 
terkait pentingnya model pembelajran inovatif untuk diterapkan oleh guru di 
lingkungan TK YAPIS sebagai sarana yang sangat utama terkait mengembangkan 
kemampuan dasar serta pola perilaku yang dapat meningkatkan kepuasan pada 
hidup anak usia dini 
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METODE  
Sebagai solusi alternatif terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru di TK 
yapis, maka kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan, yakni sebagai berikut: 
1) Rencana Kegiatan 
 Tim Menyusun materi yang akan disampaiakn pada proses sosialisasi 
sesuai dengna tema pengbadian yakni pentingnya implementasi model 
pembelajaran inovatif untuk anak usia dini yang akan memberikan stimulus secara 
positif ke anak usia dini dalam lingkungan belajar yang representative. 
2) Implementasi Kegiatan 
 Kegaiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan 
sosialisasi kepada guru TK YAPIS yang berjumlah 11 orang. Selama kegiatan 
sosialisasi, dilakukan proses tanya jawab anatara tim pengabdian dan tim guru TK 
YAPIS, terkait berbagai macam model pembelajaran inovatif yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk anak usia dini. 
3) Evaluasi kegiatan 
 Kegiatan pengabdian ini dievaluasi keberhasilannya, dengan melakukan 
wawancara terstruktur kepada guru TK YAPIS terkait urgensi topik yang telah 
dibahas secara Bersama-sama dan tingkat kedalaman materi yang didapatakna 
oleh guru serta dapat mereka gunakan/implementasikan secara langsung dalam 
proses pembelajaran 
 

HASIL  
Pelaksaaan kegiatan pengabdian dilakukan pada hari rabu tgl  26 

November 2022 di TK YAPIS. Sasaran utama dari kegiatan pengabdian yang 
dilakukan adalah untuk memberikan sosialisasi terkiat model pembelajran inovatif 
unuk anak usia dini, karena dalam ruangl inkup anak usia dini  proses di masa 
kanak-kanak dimana sebagai cerminan dalam tumbuh kembang anak dan akan 
memebrikan makna kepuasan yang tak ternilai dalam dirinya. bermain tersebut 
tidak menorehkan asanya batasan ketika memahami semua unsur kehidupan 
secara alami dan diperlukan kesempatan serta hubungan harmonis dukungan dari 
semua aspek yang ada di lingkungan sekitar. 
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Gambar1. Foto Kegiatan Sosialisasi 

 

DISKUSI 
Kegiatan sosialisasi memberikan pemaparan secara langsung bagi guru terkait 
implementasi kegiatan pembeljaran inovatif yang diitegrasikan dengan kegiatan 
bermain bagi anak usia dini karean untuk anak usia dini dengan bermain adalah 
kesenangan yang akan menjadi dampaknya dengan tidak akan memikirkan hasil 
akhir melainkan prosesnya. Secara persamaan kedua pendapat tersebut 
menekankan aktivitas kegiatan anak yang dilakukan secara menyeluruh kemudian 
anak merasakan kenikmatan dengan cerminan gembira dan kebahagiaan dimana 
dalam pemenuhan kebutuhan mendasar anak tanpa beban maka akan 
menimbulkan berkembangana seorang individu (Jach and Buczek 2021). 

Guo (2020) dengan teori psikoanalisanya mengemukakan bahwa 
pembelajaran inovatif yang diitegrasikan dengan kegiatan bermain memiliki 
persamaan dengan fantasia tau lamunan karena memproyeksikan adanya harapan 
termasuk konflik pribadi dimana perasaan yang negatife akan dikeluarkan dan 
memunculkan adanya menyenangkan dan mewujudkan sesuai dengan realita. 
Dengan demikian anak melakukan kegiatan belajar sambil bermain perlahan 
emosi  negatif berubah menjadi emosi positif yang akan memiliki peran dalam 
perkembangan emosi terkait kemampuan memecahkan masalah. menyebutkan 
integrasi kegiatan belajar sambal bermain adalah tindakan atau tingkat kesibukan 
secara suka rela dimana akan dilakukan melalui batas tempat dan waktu 
didasarkan aturan tetapi diakui tanpa paksaan disertai perasaan yang tegang tapi 
senang (Haber et al. 2021). 
 
  
 
 
 
 
 
 
                                           
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             Gambar 2. Kegiatan Tanya Diskusi Dengan Guru 
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Kegiatan pembelajaran inovatif yang diitegrasikan dengan kegiatan 

bermain hirarkinya adalah adalah bermain dilakukan sukarela untuk kesenangan 
tanpa mempertimbangkan adanya hasil akhir yang akan didapatnya nanti. Konsep 
yang ditegaskan bahwa” konsep bermain bukan pekerjaan tetapi kerja yang 
dimaksudkan adalah sebagai aktivitas yang menghasilkan adanya karya yang 
menunjukan meningkatnya hasil perkembangan seorang anak (Richardson and 
Mishra 2018).  Dalam proses sosialisasi terdapat 5 guru yang mengajukan 
pertanyaa mengenai cara yang efektif memdukan pembelajaran inovatif dengan 
kegiatan bermain agara kegiatan bermain jangan dipandang sebagai hal yang 
memberatkan ketika disampaikan ada makna pekerjaan yang identik dengan 
sebuah capaian hasil akhir karena bermain mengutamakan sebuah proses dalam 
terpenuhi kebutuhan dasar yang fundamental diri anak (Dharmawan and Rahayu 
Setyaningsih 2022) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusumastuti (2021)  memaparkan 
bahwa terdapat beberapa alasan kecerdasan verbal-linguistik perlu dimiliki oleh 
anak, yaitu: (1) kecerdasan verbal-linguistik dapat meningkatkan kemampuan 
membaca; (2) kecerdasan verbal-linguistik dapat meningkatkan kemampuan 
menulis; (3) kecerdasan linguistik dapat membangun pembawaan diri dan 
keterampilan linguistik umum; dan (4) kecerdasan linguistik dapat meningkatkan 
keterampilan mendengarkan. Kecerdasan verbal-linguistik berpengaruh terhadap 
pembawaan diri seseorang ketika berbicara di depan umum.  

Guru/Orang tua sebagai madrasah utama perlu menstimulasi sejak dini 
kemampuan anak untuk tampil percaya diri ketika berbicara, dengan memulainya 
hal-hal kecil misalnya menyanyi, membaca cerita, membaca puisi, dan lainnya. 
Stimulasi yang berkelanjutan 14 akan menciptakan kecerdasan verbal-linguistik 
pada anak. Anak yang memiliki kecerdasan verbal-linguistik yang tinggi juga 
akan lebih mudah dalam belajar kognitif lain, khususnya kognitif lisan. Anak-
anak akan mampu memanfaatkan hubungan audio-vokal yang kuat dalam 
pikirannya (Pratama and Putri 2020) 

Perkembangan yang sangat vital bagi anak adalah perkembangan kognitif, 
sebab kognitif merupakan faktor awal yang menentukan anak untuk dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya. Sayangnya, tidak sedikit orang tua yang luput 
perhatian pada tahapan perkembangan kognitif anak, sehingga banyak orang tua 
baru tersadar ketika anaknya sudah memasuki usia 3-5 tahun (Birhan et al. 2021). 
Hal yang biasa dilakukan oleh anak adalah tantrum, penyebab tantrum ini juga 
beragam. Anak tantrum bisa diawali karena rasa sensitif yang dimiliki oleh anak. 
Ketika anak merasa tidak nyaman, tidak setuju atau merasa terganggu, maka anak 
akan meluapkan emosinya  (Kurniasih 2019). 
Perbedaan karakter tersebut terjadi disebabkan kemampuan dasar kognitif dan 
psikomotorik yang dimiliki anak juga berbeda-beda, sehingaga implementasi 
berbagai macam model pembeljaran mampu meningkatkan kemampuan 
berkognitif pada anak sangat berpengaruh pada tingkat emosional anakserta  
meredam rasa frustasi anak dan rasa  sensitif dan perasaan tantrum pada anak bisa 
diminimalisasi dengan cara meningkatkan dan mengoptimalkan kecerdasan 
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berkognitif pada anak sejak dini. Sosialisasi yang dilakukan di TK YAPIS 
menjadi solusi inovatif dalam mengembangakn keterampilan anak usai dini 
melalui model pembeljaran inovatif dan representative. 
 

KESIMPULAN  

 Sosialisasi yang dilakukan berlangsung secara baik dan mendapat respon 
positif dari guru, dan kegiatan sosialisasi yang dilakukan dapat memberikan 
pengalaman yang baru terkait model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran di TK YAPIS secara berkesinambungan 
Kemampuan untuk menciptakan inovasi pembelajaran kreatif dan inovatif 
merupakan salah satu tugas seorang guru terutama pada guru PAUD. Inovasi 
pembelajaran berasal dari sebuah pemikiran atau olah pikir manusia yang mampu 
menghasilkan pembaharuan dalam bidang pendidikan. Inovasi memiliki 
keterkaitan dengan kata invention dan discovery. Invention ini berkaitan dengan 
penemuan baru yang ditemukan oleh manusia. Sedangkan discovery dapat 
diartikan sebagai suatu penemuan yang pernah ada dan hanya perlu adanya 
pembaharuan agar menjadi lebih sempurna untuk mewujudkan tujuan yang telah 
ditetapkan 
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